
Bagaimana Lembaga Pemerintah Indonesia Menarik Gen Z dengan Meme 

Marketing 

Dalam era digital, lembaga pemerintah di Indonesia mulai mengadopsi pendekatan 

komunikasi yang lebih segar dan relevan untuk menjangkau Gen Z, generasi yang aktif di 

media sosial dan lebih responsif terhadap konten ringan serta visual. Salah satu strategi 

yang terbukti efektif adalah meme marketing. Dengan pendekatan ini, pesan pemerintah 

yang sebelumnya dianggap kaku kini lebih mudah diterima, viral, dan berdampak luas. 

Kenapa Meme Marketing Efektif untuk Gen Z? 

Menurut We Are Social 2023, 66,5% pengguna internet di Indonesia adalah anak muda, 

dengan mayoritas mengonsumsi meme sebagai bagian dari interaksi digital mereka. Studi 

lain menunjukkan bahwa 75% Gen Z mengakses meme setiap hari, menjadikannya alat 

komunikasi yang lebih engaging. 

Meme mampu: 

● Menyampaikan informasi dengan cepat dalam format yang mudah dicerna. 

● Meningkatkan daya ingat pesan, karena visual lebih cepat diproses dibanding teks. 

● Membangun engagement, terutama di platform seperti Twitter, Instagram, dan 

TikTok. 

Berikut merupakan beberapa contoh Lembaga Pemerintah yang Sukses dengan Meme 

Marketing 

1. Kominfo: Melawan Hoaks dengan Humor 

Kominfo aktif menggunakan meme untuk menangkal hoaks, terutama di Twitter dan 

Instagram. Misalnya, saat muncul teori konspirasi soal vaksin COVID-19, Kominfo 

merespons dengan meme yang mengedukasi sekaligus menghibur, meningkatkan 

keterlibatan publik dan mengurangi penyebaran misinformasi. 

2. Direktorat Jenderal Pajak: Mengedukasi dengan Gaya Ringan 

DJP sukses menarik perhatian Gen Z dengan meme pajak yang relatable, seperti 

“Expectation vs. Reality” untuk menjelaskan potongan gaji setelah pajak. Strategi ini 

membantu meningkatkan kesadaran pajak tanpa terasa berat atau menggurui. 

3. Polri & Dishub: Kampanye Keselamatan Lalu Lintas yang Viral 

Polri dan Dinas Perhubungan sering menggunakan meme untuk menyampaikan pesan 

keselamatan jalan raya. Salah satu kampanye viral adalah meme tentang pengendara motor 

yang melepas spion demi “gaya”, tetapi berakhir dengan tilang. Ini membuktikan bahwa 

pendekatan santai tetap dapat menyampaikan pesan serius secara efektif. 

Kenapa strategi tersebut berhasil diimplementasikan? 

✔ Relevan & relatable 



 Menggunakan humor yang sesuai dengan pengalaman sehari-hari Gen Z. 

✔ Platform yang tepat  

 Fokus pada media sosial seperti Instagram, Twitter, dan TikTok. 

✔ Keseimbangan antara santai & kredibel  

Meme tetap harus menyampaikan informasi akurat tanpa kehilangan otoritas. 

Strategi ini tidak hanya efektif untuk pemerintah, tetapi juga untuk brand yang ingin menarik 

perhatian Gen Z. Dengan memahami tren, autentik, dan mengutamakan engagement, brand 

dapat menggunakan meme sebagai alat komunikasi yang kuat untuk membangun hubungan 

dengan generasi muda saat ini. 

Meme marketing bukan sekadar hiburan, tetapi pendekatan strategis dalam PR digital. 

Lembaga pemerintah bisa memanfaatkan untuk meningkatkan komunikasi dengan publik, 

maka brand pun dapat mengadopsi cara yang sama untuk memperkuat keterlibatan 

pelanggan dan membangun loyalitas terutama dengan generasi muda. 
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